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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peran yang amat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan bangsa yang bersangkutan. Untuk itu, pembangunan nasional dibidang pendidikan merupakan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia, guna mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur, serta memungkinkan setiap warga negaranya mengembangkan diri baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah berdasarkan falsafah pancasila.
 
Pendidikan diarahkan kepada pembentukan manusia yang berguna. Sedangkan pengajaran adalah salah satu alat atau usaha untuk membentuk manusia tersebut. Pendidikan bertujuan meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Manusia Indonesia yang berkualitas ialah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh dan bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.
Hasan Langgulung, dalam Nurdin mengatakan bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu memberikan sumbangan pada semua pertumbuhan individu dalam meningkatkan, mengembangkan dan menumbuhkan kesediaan bakat, minat, dan kemampuan akalnya.
 Dalam hal ini, pendidikan harus mampu mencari dan menggali kekayaan yang terpendam dibalik masing-masing individu, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Pendidikan merupakan penentu masa depan, maka pendidik (guru) mempunyai tanggung jawab yang sangat berat. Maju mundurnya suatu bangsa sangat tergantung pada berhasil tidaknya usaha pendidikan dalam menggali potensi insani sebagai modal dasar mencapai kemajuan dan derajat yang didasari iman dan takwa. Hal ini sejalan dengan firman Alloh dalam surat Al Mujadalah ayat 11. 
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“Niscaya Alloh akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu  pengetahuan beberapa derajat”

Dalam usaha mewariskan kebudayaan dari generasi tua ke generasi muda agar hidup bermasyarakat tetap berlanjut, maka tampaknya akan sangat dipengaruhi oleh para penanggung jawab pendidikan, diantaranya yaitu guru. Guru sebagai jabatan profesional memegang peranan utama dalam proses pendidikan secara keseluruhan.

Pekerjaan guru adalah mendidik. Mendidik itu merupakan suatu usaha yang amat kompleks, mengingat banyaknya kegiatan yang harus diantisipasi untuk membawa anak didik menjadi orang yang lebih dewasa. Kecakapan mendidik amat diperlukan agar tujuan pendidikan yang luas itu dapat dicapai semaksimal mungkin. Ini berarti kinerja guru harus benar-benar professional.

Kualitas pembelajaran sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
 Oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, proses pembelajaran  di kelas  harus berlangsung  dengan  baik,  berdaya  guna  dan berhasil guna. Peranan guru dalam pembelajaran dan keterlibatannya dalam proses pembelajaran masih menempati posisi penting. Efektivitas pengelolaan faktor bahan, lingkungan, dan instrumen sebagai faktor utama yang mempengaruhi proses dan prestasi belajar, hampir seluruhnya tergantung pada guru.

Sudjana dalam bukunya menjelaskan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah variabel guru.
 Guru mempunyai  pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas pembelajaran, karena gurulah adalah sutradara dan sekaligus aktor dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas proses belajar mengajar terletak dipundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan kinerja guru.

Nurdin dalam bukunya juga menjelaskan bahwa betapapun bagusnya suatu kurikulum (official), tetapi hasilnya sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru dan juga siswa dalam kelas (actual).
 Bila dicermati kedua pernyataan di atas, maka keduanya menunjuk​kan bahwa berhasil-tidaknya pelaksanaan kurikulum di sekolah sangat tergantung pada kinerja guru.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nana Sudjana menunjukkan bahwa 76,6% prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian:  kemampuan guru mengajar memberikan sumbangan 32,43%, penguasaan  materi  pelajaran memberikan sumbangan 32,38% dan sikap guru terhadap mata  pelajaran memberikan sumbangan 8,60%.
 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa kinerja guru merupakan  faktor yang dominan dalam menentukan kualitas pembelajaran. Artinya kalau  guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas pembelajaran, begitu juga sebaliknya.  
Meningkatnya kualitas pembelajaran, akan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
 Hal ini dapat dipahami karena guru yang mempunyai kinerja bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan pelajaran dengan baik, mampu  menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan baik, mampu menggunakan  media pembelajaran dengan baik, mampu membimbing dan mengarahkan  siswa dalam pembelajaran sehingga siswa akan memiliki semangat dalam belajar, senang dengan kegiatan pembelajaran yang diikuti, dan merasa mudah memahami materi yang disajikan oleh guru. Apalagi untuk beberapa mata pelajaran yang menurut asumsi siswa merupakan pelajaran yang sulit, seperti pelajaran matematika, maka kinerja yang bagus dari seorang guru sangat diperlukan.
Fakta menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa sekolah yang masih menganggap matematika adalah pelajaran yang membuat stress, membuat pikiran bingung dan menghabiskan waktu.
 Tingkat ketertarikan atau minat siswa terhadap matematika itu sangatlah kurang. Selama ini matematika telah menjadi mata pelajaran yang menakutkan bagi para siswa, apalagi dalam Ujian Akhir Nasional (UAN) matematika menjadi salah satu penentu kelulusan dan kenyataan di lapangan bahwa mayoritas ketidaklulusan siswa ada pada mata pelajaran ini. Sehingga hal ini mengakibatkan semakin kuatnya pandangan siswa terhadap matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit. Oleh karena itu, kinerja  guru  sangat berpengaruh  terhadap  kualitas  belajar  siswa  khususnya prestasi belajar siswa. 
Menurut Sanjaya, kinerja guru ber​kaitan dengan tugas perencanaan, pengelolaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa.
 Sebagai perencana, maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan sebagai evaluator maka guru harus mampu me​laksanakan penilaian hasil belajar siswa sehingga nanti mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa.
Agar guru dapat mengajar dengan baik, maka syarat pertama yang harus dimiliki adalah menguasai betul dengan cermat dan jelas apa-apa yang hendak diajarkan.
 Seorang guru yang tidak menguasai bahan ajar, tidak mungkin dapat mengajar dengan baik kepada para siswanya. Oleh karena itu, penguasaan bahan ajar merupakan syarat essensial bagi guru. 
Hal penting dalam pembelajaran setelah guru menguasai bahan ajar adalah peran guru dalam mengelola pembelajaran.
 Pengelolaan pembelajaran menjadi hal penting karena berkaitan langsung dengan aktivitas belajar siswa. Upaya guru untuk menguasai bahan ajar yang akan diajarkan, merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan optimal dapat terwujud apabila dalam diri guru tersebut ada dorongan dan tekad yang kuat (komitment) untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Demikian juga, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya prestasi belajar yang baik dari siswa. 
Indikator suatu bangsa sangat ditentukan oleh tingkat sumber daya manusianya, dan indikator sumber daya manusia ditentukan oleh tingkat pendidikan masyarakatnya. Semakin tinggi sumber daya manusianya, maka semakin baik tingkat pendidikannya, dan demikian pula sebaliknya. Oleh sebab itu, indikator tersebut sangat ditentukan oleh kinerja guru.

Ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya menjalankan amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggung jawab moral dipundaknya.
 Semua itu akan terlihat pada rasa tanggung jawabnya mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, guru juga sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan digunakan, termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi, sehingga nanti hasil pembelajaran akan maksimal yaitu ditunjukkan dengan adanya prestasi belajar yang baik dari siswa. Dengan demikian, untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa yang berkualitas tentu memerlukan kinerja guru yang maksimal.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika yang penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul “PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA  DI SMP ISLAM SUNAN GUNUNG JATI (SGJ) NGUNUT TULUNGAGUNG”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan penulis ajukan berdasarkan latar belakang masalah di atas adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dengan prestasi belajar matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati (SGJ) Ngunut Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini mempunyai tujuan  sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dengan prestasi belajar matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati (SGJ) Ngunut Tulungagung.
D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dengan prestasi belajar matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati (SGJ) Ngunut Tulungagung.

2. Hipotesis Nol (H0)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dengan prestasi belajar matematika di SMP Islam Sunan Gunung Jati (SGJ) Ngunut Tulungagung.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk pengembangan khasanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau rujukan dan tambahan pustaka pada perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung.

2. Secara Praktis

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan akan bermanfaat bagi sekolah yang bersangkutan atau instansi lain yang terkait dalam masalah peningkatan mutu. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bahwa hasil penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil kajian ini

F. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Kinerja Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Kinerja diartikan sebagai  sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan  seseorang”.
 
Menurut Hadari Nawawi “Kinerja adalah kemampuan yang  dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu pekerjaan, sehingga  terlihat  prestasi  pekerjaannya dalam menggapai tujuan”.
 
Sementara menurut Suryo Subroto kinerja dalam proses belajar mengajar adalah “Kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana  komunikasi yang edukatif antara guru dan peserta  didik  yang  mencakup  segi afektif, kognitif dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari  sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran”.
 
Dengan demikian, dari beberapa pengertian di atas bisa diambil  kesimpulan, bahwa pengertian kinerja guru yang dimaksud adalah  kemampuan kerja guru yang ditampilkan dalam kegiatan proses  belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif  dan efisien.  
Penilaian kinerja guru ini bisa dilakukan oleh atasan (kepala sekolah), teman sejawat (sesama guru), siswa bahkan oleh guru itu sendiri (penilaian diri sendiri). Namun dalam skripsi ini, peneliti hanya menggunakan siswa sebagai penilai dari kinerja guru karena peneliti menganggap bahwa siswa yang lebih banyak mengetahui bagaimana gurunya mengajar, sehingga nanti diharapkan hasil penelitiannya lebih autentik.
b. Prestasi Belajar Matematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah: Hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
 
Sedangkan menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok.
 
Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.

Menurut Alwi prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan  atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya  ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Sudjana  mendefinisikan prestasi belajar sebagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.
  
Dengan demikian, prestasi belajar diartikan sebagai suatu hasil atas kecakapan atau kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan test. 
Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenen” yang artinya “mempelajari”.
 Mungkin juga kata tersebut erat hubungannya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi.

Menurut Hudojo definisi matematika adalah “matematika berkenaan dengan ide-ide / konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkhis dan penalaran deduktif”.

Tujuan pembelajaran matematika adalah: melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan.
 
Jadi prestasi belajar matematika adalah hasil perubahan yang ditunjukkan ketika siswa sudah selesai melakukan kegiatan belajar matematika. Prestasi belajar matematika disini ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru, dan nilai tersebut diperoleh dengan mengadakan evaluasi dan pada akhirnya didokumentasikan dalam bentuk laporan berupa raport.
2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian di atas adalah pengaruh dari kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika. Kinerja guru ini meliputi perencanaan, pe​ngelolalan pembelajaran dan penilaian hasil belajar siswa. Penilaian kinerja dalam skripsi ini berdasarkan persepsi siswa, yaitu dengan menggunakan kuesioner yang berdasarkan indikator dari kinerja guru dengan dasar bahwa siswa lah yang paling banyak mengetahui kinerja gurunya di dalam kelas.
G. Sistematika Skripsi

Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak.
Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan Teori, yang terdiri dari: tinjauan tentang kinerja guru,  prestasi belajar matematika, dan pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar matematika.
Bab III Metode Penelitian, meliputi: Pola dan jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel, dan data, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik analisa data, dan prosedur penelitian.
Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi, deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian dan analisa data.
Bab V Penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir atau komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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